BAB IlI

METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Waktu yang peneliti gunakan untuk penelitian ini dilakukan pada :

Waktu pelaksanaa . 2— 27 Agustus 2021

Nama tempat

UL |

ardi, 2012: 166)

enelit oreladl #da m Aﬂgan tindakan
pengumpuile dan tingkat
hubungan anta

abel atau lebih”.
Penelitian in jua < mengetahui hubungan antara minat

baca dengan berpikir Kriti as | [ ¢ ama

Telukjambe Timur. Penelitian ini ingin me ihubungan. dasifvariabel

X dan Y dengan cara menyebar angket minat baca dan berpikir kritis.
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X > | v

Gambar 3.2

Desain Penelitian (Sugiyono, 2017: 69)

X = Minat Baca

Y = Berpikir Kritis ﬂ

C. Populasi dan Sampel

Sesuai d pa ga 0 asi diartikan
sebagai “wilaya neralisasi i subjek yang
empunyai kualita ter etapkan oleh peneliti

menurut

eluru subjek penelitian”.
s IV gugus 04

imur yang berjumlah 172 siswa.

Kecamatan

SD ABATA ISLAMIC SCHOO

2 SD ISLAM SAHABAT ILMU 75
3 SD ISLAM AL MUMTAAZ 36
4 SDIT AL ANHAR 10

Jumlah 172
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Sebagaimana pendapat Sugiyono (2016:215) sampel vyaitu
setengahnya dari populasi. “Sampel dalam penelitian ini menggunakan
simple random sampling karena pengambilan anggota sampel dari

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada

dalam populasi tersebut”. Menuruty Sugiyono (2015:139) "dikatakan

sample atau sederhana=karena pen an anggota sampel dari populasi

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi itu". Batasan lain yang seﬁg muncul dalam proses penelitian

yaitu teknik memilih sa , jikadapabila-su g dari 100
sehingga peneli : a etapi jika
populasinya lebi ) 1 5% atau 20% - 25%

lebih. Berdasarkan—pend ; i ygambil 25% dari

populasi yang ada.

" KARAWANG

adalah s iedSrandom sampling (sampel acak yaitu suatu metode

pengambilan sa d

a.sampel penelitian atau responden ditentuka

menggunakan strata. Persempela igunakan bila populasi memp
beraneka ragam (heterogen) terd aki_berbagar ge Tlapisan atau
berstrata secara proposional hanya denga ana dan
sistematis kemungkinan terpilih menjadi sampel dari golongan atau strata

tertentu saja.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel

juga merupakan bagian dari mumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh



populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang

diambil dari populasi itu. Kesimpulannya dapat diberlakukan untuk

harus yang diambil dari populasi harus

representatif (mewa penelitian ini berjumlah 172
siswa, dengan menggunakan penarikan sampel menurut Suharsimi

Arikunto yang mengambil 25% dari [ﬂrulasi maka sampel diperoleh 43.

8% X 172 = 43. Besarnya

KARAWANG
Tabel 3.2
Populasi Penelitian

No Nama Sekolah Populasi n=25% xN Sampel
SD ABATA
1 ISLAMIC
SCHOOL
SD ISLAM
2 SAHABAT 25/10
ILMU
SD ISLAM AL
3 MUMTAAZ 36 25/100 x 36 9
SDIT AL
4 ANHAR 10 25/100 x 10 2
Jum
lah 172 43
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E. Teknik Pengunpulan Data
Menurut Arikunto (dalam Ranti 2019:25) dijelaskan bahwa metode
pengumpulandata merupakan cara yang peneliti gunakan untuk menghimpun

data penelitian. Metode penelitian yang akan dipergunakan adalah metode

antitatif korelasi berupa kuesioner. s Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini menggundkan,_ 2 instrun yaitu : 1) Instrumen Minat Baca

(Variabel X) dan 2) Instrumen Berpikir Kritis (Variabel Y) kedua jenis

instrument berbentuk angket atau kuisio

1. Instrumen Minat :
Definisi Konsept F
i aka arikan[ya g ti dari dalam jiwa

memlal ide atau

gagasa A abjekads A i mﬁgi dari pada
R L
yang lain. ikatoruminat ha aw a , pemusatan

perhatian, penggt

motivasi membaca, emosi dalam membaca

dan usaha untuk membae

b. Definisi Operasional

Minat baca adalah penilaian atas respon terhadap s at baca
siswa selama proses pembelajaran. Indikator minat membaca adalah perasaan
senang, pemusatan perhatian, penggunaan waktu, motivasi membaca, emosi

dalam membaca dan usaha untuk membaca.
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c¢. Jenis Instrumen

Instrumen merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih

bai i lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah

un jenis/instrumen keterampilan berbicara
menggunakan angket atau ioner. ut Sugiyono (2017: 142) bahwa
“Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanydan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dij ya” g

. Kisi-kisi Instrum

i Pernyataan
Deskri Yy Tl

Positif | Negatif | Butir

Variabel Indikator
ptor

1’ 3! 4’ 21 51 61

7

membaca kegiatan

membaca

Membaca | 10 11 2

atas

kemauan
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sendiri
Kesadaran akan Kesadaran | 12, 13, | 15 4
akan
manfaat pentingnya | 14
membaca
5
Frekue 2
3

digunakan

€l

Kuantitas

bacaan

Jumlah da

keberagam | 29

an

bacaan

Usaha 30,33, | 31,32, 11
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mendapatk | 35, 37, | 34, 36,
an

sumber 38 39, 40
bacaan

"\-\_\ A 21 19 40
A

2. Uji Validitas dan Reabilitas Instlﬂmen

a. Uji Validitas === ==

U 2

gatakan “Hasil penehtlan ang valid bila terdapat kesamaan antara
data yang, te A’Rah di pada objek

yang diteliti¥iBala enelitian ini digunakan validitas konstruk, dimana

1) Validitas Kon

Uji valid

yang akan tercapalsapabHasinstrumen penelitian sudah sesuai a

memenuhi konsep-konsep on akl_teori empiris yang@sesus

untuk mewakili dengan apa yang  @iteliti sesuai dengan _biflang
keilmuannya. Uji validitas dilakukan melalui proses riview oleh ahli
(Expert Judgement) dalam penelitian ini dilakukan oleh lbu Wulan
Anggraeni, S.Pd., M.Pd. hasil pengujian validitas isi bahwa instrument

minat baca layak untuk dijadikan instrument penelitian.




2) Validitas Isi

Uji validitas isi untuk penelitian ini menerapkan korelasi product
moment. Cara analisis ini yaitu melakukan korelasi setiap skor item dan

skor_total. Skor total yaitu penjumlahan dari seluruh item. Butir-butir
pertanyaan yang berkerelasi secaya signifikan dengan skor total
memperlihatkan item-itém.jtu dapaﬁdukung pengungkapan apa yang

hendak diungkapkan. Uji ini menerapkan uji dua sisi dari taraf

signifikansi 0,05. Dasar ketentuan ujifni yaitu: apabila r hitung>rtabel (uji

dua sisi dari si 05)

erkorelasi

signifikan pada s tal : r tabel (uji

dua sisi dari si hingga item-item

idak valid)

KARAWANG
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Data-data hasil tes yang diperoleh dianalisis menggunakan
statistika, teknik statistik yang peneliti gunakan yaitu korelasi product

moment, menurut Margono (2010:29) rumus korelasi product moment

yaitu

rxy =n -3XDY

(NZX*-(3X)?)(nZy*-Sy

Rumus Korelasi Ptoduct Moment Mar?’?no (2010)

Keterangan _— e Eeee e

X =Jum ‘ den.

Y =Jum

= Jumlah.subjek. l

Reliabilitas &ﬁ
ika in trumK ﬂw iﬁﬁan aspek yang
diukurkantbeberapa: k e S ng Sertipa,” maka dikatakan

sebuah instru g pnyai tingkat reliabilitas yang menandai. Uji
reliabilitas dalam pe an | erapkan rumus alpha cronbach sgbab
instrumen penelitian ini berwt skala be an kuisi Rumtls

alpha cronbach yaitu :

¥ 52

a=_" a-"%)
k—1 5% 2
o = Koefisien reliabilitas
k = Banyaknya butir

SA2x = Varian skor total
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SN2j = Varians butir ke-j
N = Banyaknya populasi
Apabila nilai Alpha > 0.7 dengan artian terpenuhinya reliabilitas

(sufficient reliability) sedangkan apabila alpha >0.80 ini mengaumsikan

eseluruhan tes secara=konsisten mempunyai reliabilitas yang kuat dan

keseluruhan item dianggap reliabel

antaranya: Apabila alpha > 0.90 sehingga reliabilitas sempurna. Apabila

dapula yang memaknakan nya

Alpha kisaran 0.70-0.90 sehingga reliﬁilitas tinggi. Apabila Alpha 0.50-

0.70 sehingga reliabilitas “moderat{ Apabila a .50 sehingga
reliabilitas renda abila~alp aka kan satu
ataupun lebih ite ak relia

umen Berpikir
\l nisi K
LG HARAWANG — -
» [

mengevalt masi yang didapat atau informasi yang dihasilkan.

Dengan indikatorwaittimemberikan penjelasan sederhana, membangun

berpikir kritis dasar, menyimpulka a.memberikan penjelasan lebih lafjuf.

b. Definisi Operasional

trumen

Berpikir kritis adalah skor penilaian-ate
berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran. Dengan indikator yaitu
memberikan penjelasan sederhana, membangun berpikir Kkritis dasar,

menyimpulkan dan memberikan penjelasan lebih lanjut.
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c. Jenis Instrumen
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih

mudah diolah (Ariktmtg, 2016). Adapun jenis instrument berpikir Kritis

menggunakan angket atau_kuesion urut Sugiyono (2017: 142) bahwa

“Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertamyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk bnya®=

d. Kisi-kisi Instr

Indikator :
. Sub Indikator L ;
Berpikir - - Perincian Sub Indikator
. Berpikir Kritis
Kritis

No

Soal

Mengindentifikasi atau
merumusukan masalah

Mengidentifikasi atau
merumuskan Kriteria untuk
Memberikan epentukan jawaban yang
penjelasan _| mungkin T
sederhana Mengidentifikasi dan
Menganalisis argumen i
dan ketidakrelevanan.
Menjawab suatu .
penjelasan atau ‘IE/Ienjawab?Bertanyaan 4
tantangan mengapa:
Membangun . .
Keterampilan Meng/esualkan dengan Klemampuan memberikan 5
dasar sumber alasan
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Menginduksi dan
Menyimpulkan | mempertimbangkanny | Menggeneralisasikan
a
Memberikan (I;/:ra]ndeflnmkan istilah
penjelasan mempertimbanakann Bentuk operasional
lebih lanjut | 20" gkanny

’ strategi dan .&'thg:k:' denganﬁ Memberi label
— {

2. Uji Validitas dan Reabilitas Instrdmen

a. Uji Validitas === ==

1) Validitas Kon I
Uji valid \ an dilakukan untuk

- 121)

n “Hasil penelitian ya C 11a terdapat kesamaan antara

AR AWAN G - e

yang ditelitifgDa penelitian ini digunakan validitas konstruk, dimana

data yang
yang akan terca instrumen penelitian sudah sesuai atz
memenuhi konsep-konseépratau ko dari teori empiris yang.sesua
untuk mewakili dengan apa Ve diteliti sestar dengan bidang
keilmuannya. Uji validitas dilakukan melalul proses W oleh ahli
(Expert Judgement) dalam penelitian ini dilakukan oleh 1bu Nurfadhillah

M. Mulyarso, S.Pd., hasil pengujian validitas isi bahwa instrument berpikir

kritis layak untuk dijadikan instrument penelitian.



2) Validitas Isi

Uji validitas isi untuk penelitian ini menerapkan korelasi product
moment. Cara analisis ini yaitu melakukan korelasi setiap skor item dan
skor_total. Skor total yaitu penjumlahan dari seluruh item. Butir-butir
pertanyaan yang berkerelasi secaya signifikan dengan skor total
memperlihatkan item-itém.jtu dapukung pengungkapan apa yang

hendak diungkapkan. Uji ini menerapkan uji dua sisi dari taraf

signifikansi 0,05. Dasar ketentuan uji ﬁi yaitu: apabilar hitung>rtabel (uji

gi0p 05)

dua sisi dari si erkorelasi

signifikan pada s

r tabel (uji

dua sisi dari si hingga item-item

idak valid).

 KARAWANG -

statistika, istik yang peneliti gunakan yaitu korelasi product
moment, menurut™Margone(20.10:29) rumus korelasi product moment:

rXy = nyxy - yX. >y
J (nZx*-(2%)*)(n2y*2y)*)

Rumus Korelasi Ptoduct Moment Margono (2010) . Keterangan :

X = Jumlah skor dalam setiap item keseluruhan responden.
Y = Jumlah skor total keseluruhan item dan responden.

N = Jumlah subjek.
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b. Uji Reliabilitas

Jika instrumen yang dipergunakan sebagai pengukuran aspek yang
diukurkan beberapa kali memperoleh hasil yang serupa, maka dikatakan
sebuah instrumen mempunyai tingkat reliabilitas yang menandai. Uji

itian ini menegapkan rumus alpha cronbach sebab

ertlngkat dan kuisioner. Rumus

reliabilitas dalam pe

instrumen penelitian Thi=berwujud

alpha cronbach yaitu :

= Banyaknya populasl

9al) MKpARAWﬁNJGa reliabilitas
(sufficient reliabi edangkan apabila alpha >0.80 ini mengaumsikan
keseluruhan tes se€afa, ko 8N mempunyai reliabilitas yang kuat da

keseluruhan item dianggap*teliabel. 2 adapula yang memaknakapgfitya
antaranya: Apabila alpha > 0.90 se areliabilitas sempurna. Apabila
Alpha kisaran 0.70-0.90 sehingga reliabilitas tinggr. pha 0.50-
0.70 sehingga reliabilitas moderat. Apabila alpha < 0.50 sehingga

reliabilitas rendah. Apabila alpha rendah, akan memungkinkan satu

ataupun lebih item ada yang tidak reliabel.
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F. Teknik Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Ukuran statistik deskriptif bisa diklasifikasikan atas dua

kelompok, yakni ukuran deviasi dan ukuran nilai tengah. Ukuran nilai

tengah terdiri dari ‘medus, mean (rata-rata) serta median. Sementara

ukuran deviasi melipttinilai jaraﬁ ,

baku, serta varians.

koefisien variasi, simpangan

2. Statistik Inferensial ﬂ

a. Uji Normalitas==

Uji norm i
pengukuran ters

[ Kolmoo 0 5 alP-P

dari hasil

digunakan adalah

lot, serta

q nnya menggunaka @M Dantuan jasa komputer
SpsS Dinan akaK AR Aw ANGh pada tabel
taraf nyatayang'diambil.

(@) Jika Lo>L s| Makandianggap hipotesis ditolak yaitu populasi
terdistribusi tidak ne
(b) Jika Lo< Ltabel maka diang hipotesis dite U populz
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Tujuan uji ini yaitu untuk melihat kesesuaian varian setiap
variabel independen X terhadap variabel dependen Y. Uji homogenitas

pada variabel penelitian dipergunakan sebagai pengujian




heteroskedastisitas. Pendeteksian gejala heteroskedastisitas dilaksanakan
melalui mengetahui grafik sebaran nilai residual.
3. Uji Linieritas

Selanjutnya dilakukan uji untuk linearitas untuk mentukan

variabel- variabel “ftu._linier atautidak dengan menetapkan Kriteria

pengambilan keputuSan.atas uji li Xpabilafhiung < ftabel, SEhingga di

terima Ho artinya linier. Pengujian ini memanfaatkan komputer spss

versi 25. ﬂ

Ha = tidak linier ===

Ho = linier
a. Koefisien Det

Yakni

Ase variansi bersama a adap variabel Y apabila

dihuungk engKARAWA Nre determinasi

yaitu 0< fa tidak terdapat koefisienditerminasi yang mempunyai

tanda negatif sebabydi Ktadratkan.

Rumus Koefisien dete
Kd=r? X 100%

4. Uji Hipotesis

a. Uji Regresi Sederhana

Uji regresi sederhana dimaksudkan guna melihat pengaruh setiap

variabel X terhadap variabel Y. Dalam pengujian setiap X terhadap Y

yang dianalisa melalui memakai komputer program SPSS 25 for
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Windows 2013. Menurut Sudjana, (Kaliri 2008:64) “jika garis regresi
yang terbaik untuk sekumpulan data berbentuk linier, maka derajat
hubungan dinyatakan dengan r dan biasa dinamakan koefisien korelasi”.

Dalam pencarian r dalam sekumpulan data dilaksanakan

mempergunakan uji*korelasi produgt moment. Uji korelasi product

moment dilaksanaka a meliha atan hubungan diantara setiap

variabel independen X terhadap variabel tergantung Y. Uji korelasi

product moment memakai bantuan pgegram SPSS Versi 25 for Windows

2013, untuk d mengambil==kebutusar da angka

probabilitas. Ap , sehingga

ada hubungan sig

NS HARAWANG - -

melalui memperg an persamaan regresi yaitu:
Y =a+bl X1+ 2

Keterangan :
Y’ = nilai yang diprediksi atau krite
X = nilai variabel prediktor

a = bilangan konstan

b = bilangan koefisien prediktor

€ =error
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Menurut Hadi, (Kaliri 2008: 65) “Analisis korelasi ganda bisa
dicari jauh lebih efisien melalui regresi ganda”. Analisis korelasi ganda
dan regresi ganda dilakukan memepergunakan komputer program
Statictical Product for Service Solution (SPSS). Pembuatan keputusan
mengacu pada tingkat*probabilitas, bila skor probabilitas hasil analisis <
0,05, maka hipotesis kerja.(Ha) ditn hipotesis nihil (Ho) ditolak.
E. Hipotesis Statistik

Statistik yang dipergunakan dalam melakukan uji hipotesis yaitu :

H1:pY1+#0

Dimana:p Y1=

\,

KARAWANG




